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PENGANTAR PENULIS 
 

Bismillahirrohmanirrohim 

lhamdulillahirobbil ‘alamin… Sedalam puji 

setinggi puja dan seluas syukur yang tiada 

terhingga tiada henti-hentinya penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas karunia dan limpahan rahmatNya. 

Sehingga buku monograf yang berjudul “Kaum Homoseksual 

Di Indonesia (Sebuah Pergulatan Komunikasi Sosial, Budaya 

dan Ideologi) ini diberikan kemudahan dalam menyelesaikan 

buku monograf ini. 

Buku monograf ini berisi substansi dasar penelitian yang 

penulis buat dengan judul yang hamper sama dan dbiayai secara 

mandiri. Buku monograf ini berisi permasalahan, kajian literatur 

dan konsep teori pada satu topik pembahasan atau satu bidang 

ilmu yang disesuaikan dengan kompetensi penulis dibidang 

Komunikasi Kesehatan Mental dan Media. Secara teknis, buku 

monograf ini disusun dan dilengkapi oleh beberapa elemen, 

seperti pokok persoalan, konsep teroritis, termuat data, teori 

mutakhir, kesimpulan dan juga daftar kepustakaan. 

Ketertarikan penulis terhadap isu penyuka sesama jenis, 

tidak hanya karena pergerakannya yang massif di media sosial. 

Akan tetapi daya jangkaunya (remaja beragama Islam) yang 

semakin mengkhawatrirkan. Pencapaian akademik saat ini 

penulis melihat belum mampu menjadi tolak ukur kemampuan 

seseorang untuk dapat menilai mana yang pantas dan tak 

pantas. Buktinya preferensi keterlibatan remaja secara umum 

dimerata dunia mengalami fluktuasi. Kehadiran media sosial 

dipastikan menjadi “alat tempur” yang sangat Tangguh dalam 

upaya negosiasi kaum penyuka sesame jenis. Maka dari itu, 

buku monograf ini bertujuan untuk menganalisis fenomena, 

ideologi, negosiasi dan internalisasi kaum penyuka sesame jenis 
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melalui media sosial. Melalui pendekatan deskriptif, dengan 

eksplorasi yang mendalam, penulis berupaya menggali pola 

konstruksi yang dilakukan oleh kaum penyuka sesame jenis di 

media sosial. hasil penelitian ini menunjukkan Pertama, 

Munculnya ideologi baru dalam kelompok kaum penyuka 

sesama jenis yang tersistematis dalam berbagai sector kehidupan 

seperti kebijakan publik, peraturan dan perundangan, 

relijiusitas, kebijakan pertahanan hingga pada mengubah 

paradigma masyarakat tentang kehidupan berkeluarga.  

Kedua, Berlakunya proses internalisasi diri yang 

dilakukan oleh kaum penyuka sesama jenis kepada pengikutnya 

maupun calon pengikutnya pada akun media sosial yang 

dimilikinya secara kebetulan. Ketiga, Negosiasi identitas yang 

dilakukan oleh kaum penyuka sesame jenis ini lebih 

mengedepankan dan membangun nilai-nilai empati sebagai alat 

propaganda kepada pengikut media sosial mereka. Keempat, 

Berlakunya migrasi besar-besaran terhadap penggunaan dan 

pemanfaatan platform media sosial. Kelima, Lahirnya istilah-

istilah baru pada kaum penyuka sesama jenis sebagai bentuk 

pengukuhan keberadaan mereka yang diadopsi melalui budaya 

luar. 

Penulis berharap penyusunan buku ini, akan memberikan 

manfaat pengetahuan kepada khalayak untuk membaca dan 

menggalinya lebih dalam lagi. Disamping itu juga, buku ini 

dapat menjadi benteng bagi semua pihak karena ada beberapa 

hal baru yang penulis ungkap. Penulis sadar bahwa buku ini 

masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan, oleh 

karena itu kami berharap ada kritik dan saran serta masukan 

agar buku ini menjadi lebih baik. 

Pekanbaru,    Februari 2024 

Penulis 
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